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PANCASILA SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN IPTEK
IPTEK merupakan hasil ciptaan manusia yang digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup. Namun, dalam penggunaannya, ada saja pihak yang memanfaatkan IPTEK untuk tujuan yang baik maupun yang merugikan.
Pancasila sendiri adalah pedoman hidup bagi seluruh masyarakat Indonesia. Nilai-nilai dalam Pancasila memiliki peran penting dalam mengarahkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Apalagi, kemajuan IPTEK saat ini berlangsung sangat cepat dan terus berkembang di masa depan.
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa menjadi dasar yang sangat penting bagi bangsa Indonesia. Dalam menghadapi perkembangan IPTEK, nilai ketuhanan tetap harus dijadikan landasan, meskipun ilmu pengetahuan modern yang banyak berasal dari pandangan sekuler barat terkadang terlihat berbeda arah.
Sila sila pancasila yang menjadi sistem etika dalam pengembangan IPTEK 
1. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa
Sila ini menegaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diarahkan pada hal-hal yang bertanggung jawab secara moral. Artinya, setiap inovasi teknologi perlu mempertimbangkan nilai-nilai kebaikan, bukan hanya soal apa yang mampu dibuat. Penggunaan IPTEK harus dipikirkan dampaknya: apakah membawa manfaat atau justru menimbulkan kerugian bagi manusia dan lingkungan. Jadi, pengelolaan IPTEK harus selaras dengan nilai spiritual, etika, dan kelestarian alam.
2. Sila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab
Sila ini memberikan landasan bahwa manusia harus tetap menjunjung nilai kemanusiaan ketika memanfaatkan atau mengembangkan IPTEK. Karena IPTEK adalah karya manusia yang berbudaya, maka proses maupun hasilnya harus menunjukkan sikap yang beradab. Teknologi tidak boleh digunakan untuk merugikan, merendahkan, atau merampas hak orang lain, tetapi justru harus mendukung terciptanya perlakuan yang adil dan manusiawi.Dengan kata lain, teknologi dibuat untuk memanusiakan manusia, bukan sebaliknya.
3. Sila Persatuan Indonesia 
Dalam konteks IPTEK, sila ini mengingatkan bahwa teknologi sebaiknya memperkuat identitas bangsa dan rasa kebersamaan. Pemanfaatan teknologi idealnya mendorong kemajuan nasional tanpa melupakan nilai persatuan. Dengan kata lain, perkembangan IPTEK tidak hanya mengejar globalisasi, tetapi juga harus memajukan karakter, budaya, dan kepentingan bangsa Indonesia di tengah dunia internasional.




4. Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan
Sila ini mengajarkan bahwa kontribusi dalam bidang IPTEK harus dilakukan secara terbuka dan demokratis. Para peneliti dan pengguna teknologi didorong untuk menghargai pendapat orang lain, siap menerima masukan, dan terbuka terhadap evaluasi. Kebebasan mengembangkan ilmu tetap harus disertai sikap bijaksana dan menghormati proses musyawarah dalam mencapai kebenaran dan kemajuan bersama.
5. Sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia
Sila ini menekankan bahwa pengembangan IPTEK harus memberikan manfaat yang merata bagi masyarakat. Teknologi seharusnya tidak hanya dinikmati oleh kelompok tertentu, tetapi dapat dirasakan oleh seluruh rakyat. Selain itu, IPTEK harus digunakan untuk menjaga keseimbangan hubungan antara manusia, masyarakat, lingkungan, dan nilai spiritual sehingga tercipta kehidupan yang adil dan harmonis.


